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Abstrak
Perkembangan zaman yang semakin maju, membuat meningkatnya produk elektronika yang beredar di

pasaran karena muncul pabrik pabrik menyebar di seluruh dunia. Namun, hal itu tidak diikuti dengan
peningkatan penghasilan kaum petani di Indonesia yang disebabkan murahya harga jual komoditas yang mereka
tanam sehingga alat yang mereka butuhkan cenderung tidak dibeli karena kemampuan daya beli tersebut. Pada
proyek akhir ini, akan dibuat sebuah alat dengan biaya membangun relatif sedikit dan dapat dimanfaatkan petani
yang dapat mengukur kadar air dalam gabah. Alat ini merupakan alat yang dapat mengukur kadar air dalam
gabah dengan kondisi tertentu baik lamanya waktu penyimpanan maupun jenis gabah yang dipakai. Sistem ini
dibagian hardware menggunakan sensor , mikrokontroler serta LCD. Sensor tersebut secara garis besar
berfungsi untuk mendeteksi kadar air ( berupa kelembaban dan temperature) pada saat itu, hasil diterima oleh
sensor kemudian dikonversi oleh mikrokontroler menjadi nilai persen tertentu yang nantinya ditampilkan dalam
LCD.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi akhir-akhir ini
membuat  masyarakat ~ menjadi  ingin
mengetahui banyak hal. Salah satunya adalah
ingin mengetahui apa serta kondisi yang
terjadi di sekelilingnya pada saat itu. Keadaan
ekonomi global yang tidak menentu membuat
daya beli masyakat akan alat yang mereka
butuhkan berkurang karena mahalnya akan
alat tersebut. Terutama para petani, harga jual
gabah tidak sesuai dengan biaya penggarapan

2. Rancangan Sistem
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8535

serta biaya yang lain membuat mereka
berpikir untuk membeli alat yang berguna
bagi mereka.

Pada  proyek akhir ini  saya
mengembangkan  perangkat yang bisa
digunakan untuk mengukur kadar air dalam
gabah, yang cenderung biaya dikeluarkan
relative tidak begitu besar untuk membangun
sebuah alat ini. Sistem ini memanfaatkan
Mikrokontroler, wadah sebagai tempat
pengukuran dan layar LCD. Mikrokontroler
berfungsi untuk memproses data yang
diterima sensor yang akan ditampilkan oleh
LCD.

Gambar 1 Diagram sistem

Gambar 1 diatas menunjukkan apa saja
perlengkapan yang dimiliki oleh sistem untuk dapat
menjalankan tugasnya dengan baik. Dapat Kkita
lihat, pada sistem terdapat sebuah sensor. Sensor
pada sistem ini berfungsi sebagai alat pendeteksi
suhu serta kelembaban dari media uji. Selain
sensor, pada sistem juga terdapat rangkaian Suplay.
Tugas dari rangkaian ini adalah sebagai penyedia
arus untuk mikrokontroler Atmega 8535. Dari data
yang diberikan sensor, mikrokontroler  akan
mempertimbangkan langkah berikutnya yang akan
diambil. Keputusan sepenuhnya berada di tangan
mikrokontroler yang juga dapat disebut sebagai



“otak”. Mikrokontroler juga memberikan tampilan
kepada mata dengan layar lcd melalui port A.

a. Sensor SHT 11

Gambar 2 Sesér

Pada sistem ini, sensor yang digunakan
adalah sensor SHT 11 pada gambar 2, atau yang
sering disebut Humadity and Temperature
sensor. Kegunaan umum dari sensor ini adalah
sebagai alat bantu untuk mendeteksi keadaan
suhu serta kelembaban lingkungan atau benda
di sekitar yang masih dalam range ataupun
jangkauan dari sensor tersebut atau bisa
dikatakan terbatas.

b. Personal Computer (PC)

PC atau Personal Computer adalah seperangkat unit
pemroses data yang terdiri dari monitor,
keyboard,motherboard, processor, dan lain-lain.
Fungsi PC pada sistem ini adalah sebagai siste
pemrogram yang bertugas menginputkan program
kedalam mikrokontroler, seperti pada gambar 3.

PC

¢. Minimum System

Minimum system pada gambar 4 adalah
sebuah  rangkaian  yang terdisi  dari
mikrokontroler dan beberapa sub rangkaian lain
yang terhubung pada port yang terdapat pada
mikrokontroler.

Minimum sistem ini bertugas menerima
perintah dari Personal Computer ( PC ) dan
melaksanakannya. MinSys ini  menerima
perintah  melalui komunikasi serial yang
dilewatkan rangkaian serial ataupun lewat
rangkaian downloader. Min Sys ini bermacam —
macam tipenya tetapi dalam proyek akhir ini
min sys yang dipakai yaitu Atmega 8535 dari
Atmel.

F. Cownloader
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Gambar 4 Diagram MinSys ATmega 8535

MinSys juga bertugas mengoutputkan
hasil deteksi yang dikirim oleh sensor melalui
Icd yang dilewatkan port A.
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d. Kipas Blower
Perlengkapan terakhir dari sistem ini
adalah kipas blower. Dengan kipas blower
inilah sistem dapat memberikan tanggapan
terhadap stimulus atau rangsangan dari luar
sistem.
» Kipas blower ( left/right)

Blower yang tersedia, berguna untuk
menetralisir keadaan ruang di sekitar sampel
sehingga keadaan dalam ruang uji tersebut tidak
terpengaruh oleh keadaan luar disekitar alat uji
tersebut. Kipas blower yang digunakan adalah
kipas yang mampu menerima inputan sampai
12 volt dc. Blower ini diletakkan pada alat,
yang mampu menyedot udara didalam keluar,
dapat dilihat pada gambar 5.

Gambar 5 Kipas Blower

3. Diagram sistem
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Gambar 6 Interaksi Hardware



Pada gambar 6 diatas, kita dapat melihat
bagaimana interaksi antar-hardware yang terjadi
di dalam sistem. Interaksi yang terjadi antar-
hardware tersebut dapat berupa aliran data,
informasi, dan dapat juga berbentuk aliran
perintah.

Pada awalnya, sensor akan mengambil
data dari gabah di sekitar sistem. Data berupa
ini kemudian dikirim ke mikrokontroler dalam
bentuk bit data. Begitu juga dengan
mikrokontroler yang akan mengolah data dari
sensor dalam bentuk bit data serta mendisplay
dalam lcd peraga.

4. Konstruksi Sistem

Pada bagian konstruksi sistem ini, akan
membahas lebih dalam ke bagian mekanik dari
sistem dan cara membangunnya. Pada dasarnya,
sistem ini dibangun dari sebuah acrylic setebal
3 mm yang dipotong-potong dan disatukan
dengan siku aluminium sehingga membentuk
badan sistem seperti gambar 7 berikut ini :

Gambar 7 Konstruksi Sistem

Dengan konstruksi sistem seperti diatas,
memungkinkan sistem berdiri kokoh. Hal itu
dikarenakan sistem memakai siku aluminium
3/4 sebagai penopang acrylic dengan ketebalan
3 mm.

Seperti yang pernah Kkita singgung
sebelumnya, terdapat kipas blower yang
berfungsi untuk menetralisir kelembaban dan
suhu ruang uji. Berikut adalah tempat
pemasangan dari kedua kipas blower tersebut

Gambar 8 Tempat pemasangan kipas blower

Pada gambar 8 diatas, nampak blower
sebelah kanan dan sebelah kiri terpasang.
Dengan cara pemasangan  seperti ini,
memungkinkan  blower  bekerja  secara
maksimal.

. Uji coba Sistem secara Keseluruhan

Kalibrasi Alat.

Kalibrasi merupakan pembandingan alat satu
yang mempunyai fungsi sama. Berikut
merupakan kalibrasi sederhana dari sistem

Tabel 1 Kalibrasi sistem
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Pengulwrzn | Data Sensor | Anymetrs
T [wm|c]w]c
3123 [BD |31 | BD | D74
3133 |70 |31 | BD | 106
3141 |78 | 31 | BD | 132
3151 [TR |31 | 70 | 184
3155 [TR |31 | 70 | 170
3155 [TR |31 | 7R | 177
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Dari data diatas dapat kita lihat bahwa persen
error sistem kecil sehingga dapat dikatakan
bahwa alat ini bisa mengukur kelembaban
dengan layak.

Gambar 9 Gabah jenis Ciheran berkecambah

Tabel 2 Pengujian pada sensor untuk gabah
jenis Ciheran berkecambah

Pengukoren | Dats Sensor | Anvmetrs % Error

T [ w|clwm|c]%
1 3136 | Te [31 | 7R | 10B[12R
2 3163 | e [31 ) 7T |01
3 31é4 | Te [31 | 77T |06 (150
4 LA TR [ 31 TR LOR[ LR
5 161 | Te [ 31| TR | 1E6[12R
& LT TR [ 31| 7T | 115 (158
7 JLET | TR [ 31| 7T | 116|138
2 3165 | TR [ 31 | TR |10 [12R
] Jes | TR [ 31| TR | 213[ 118
10 3163 | e [ 31 | TR 203 (11
11 e | TR [ 31| TR 106 12R
12 Jles | Te [ 31| TR | 213[11E
13 3188 | 7o [ 31| TR |21R[12R
14 LT TR [ 31| TR O|125( 128
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Gambar 13 Gabah jenis Ketan

Tabel 4 Pengujian pada sistem untuk gabah
jenis ketan kering
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Gambar 10 Grafik persentase error
Ciheran berkecambah
Gambar 11 Ciheran kering
Tabel 3 Pengujian pada sistem untuk gabah
jenis Ciheran kering
Pengukuran | Datz Senzor | Amymetrs % Efrog
T lwlclwlc] =
1 3184 [ 78 | 31 TR AT D
1 3183 [ 78 [ 31 [ 78 [287] @
3 I ERE AN
Fl SIBI | 78 | 31 | 18 |2&4| ©
3 BN PR
[ 5108 | 78 | 31 | & |25 0
T SIED | 78 [T | TR [23E] ©
] SToT | 7B | 3L | 77 |24E[|1IE
[ SIE3 | 78 | 3L | 17 287|118
10 JIEE | 72 [T | 7T [2ER|1aD
11 SIET | 78 | 3L | 77 |2ED|118
12 SIBF | 78 [T | 7T [274| 110
13 SIE4 | 78 | 3L | 77 |20 11
14 SIBI | 78 | 3L | 77 |2&4| 118
13 BN T R PR
16 SI8 | 78 | 3L | 77 |2E[11E
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Gambar 12 Grafik persentase error Ciheran kering

Pengulouran | Dats Sensor | Anymets % Ernor
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Gambar 14 Grafik persentase error Ketan
kering
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Gambar 15 Genjah kering



Tabel 5 Pengujian pada sistem untuk gabah
jenis Genjah kering

Tabel 6 Pengujian pada sistem untuk gabah
jenis Ketan basah

. Bengulrzsn | Data Sensor | Anymetrs % Ermor
Benguluran ]::a-cm Sﬂfa:r fgwneqt: :Cn E:rﬂ:n T [ I [ T [
: : : 1 3120 [ 81 | 31 | 70 (085|253
1 158 [ 78 | 31 | 76 | 1.87 |1.63 2 3084 | B2 | 31 | 78 [031[37
2 j160 | 7R | 31 | 7T 1233 )1.3% 3 3070 [ 82 | 51 [ 80 Jos7[2s
3 3171 | 78 ] 31 77T (2201128 4 3073 82 ] 31 | 80 |0ET| 2.5
4 3171 | 7B | 31 7T 11|11 3 30.70 | &2 | 31 80 | 088 | 2.5
5 3188 | 7B | 31 7T 222|128 I 30.67 | 82 | 31 0 | 106 | 2.5
[] 3168 | 78 | 31 | 77 |2.19 110 7 3063 | B2 | 31 | 80 [110] 23
T 3160 | 78 | 31 | 77 |222[11D B 3060 [ B2 | 31 | B0 [120] 23
] 170 | 78 | 31 | 77 | 235|138 [ 3060 | B2 | 31 | B0 [120] 23
] 3167 | 78 | 31 | 77 | 216|110 10 3060 [ B2 | 31 | B (12|13
10 3160 | 78 | 31 | 77 |222[11D 11 3058 [ B2 | 31 | 81 [135]123
11 JTE0 | 78 | 30 | 77 |23T|1I8 12 3058 | B2 | 31 | Bl [135]|113
1 3171 | 78 | 31 | 77 | 228|110 13 3055 | B2 | 31 | Bl [145]|113
5] 3170 | 78 | 31 | 77 |225 110 14 3056 | B2 | 31 |8 (141133
14 3150 | 7B | 31 77 | 225 | 129 15 3057 B2 ) 31 [ 81 [138]123
3 3170 | 78 [ 51 | 77 [235 120 i 3058 | B2 | 31 [ B3 |135[123
16 3160 | 78 | 31 | 77 |222[11D
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Gambar 19 Ciheran basah
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Gambar 17 Ketan basah Tabel 7 Pengujian pada sistem untuk gabah

jenis Ciheran basah

Penpuburzn | Deatz Ssnsor | Anvmemrs %4 Emror
C % [ c [ % [ 'c] %
1 3080 | B 31 Bl [ 0.35 0
2 30.81 82 31 81 [0.61 [1.23
3 3077 | B2 31 21 [0.74[1.23
4 30746 | B2 31 81 [ 077 [1.23
5 3073 82 31 81 [ 0BT [1.23
[] 3071 22 31 21 [083[1.23
7 3070 | B2 31 B2 [ogs| 0
] 3068 | B2 31 82 | 1.03 []
° 3084 82 31 82 [ 1.16 [1]
10 3064 | B2 31 22 (116 ©
11 3066 | B2 31 22 (102 0
12 3062 | B2 31 B2 [ 122 ©
13 3062 82 31 82 [ 1.22 [1]
14 3063 g2 31 22 [ 112 O
15 3065 22 31 22 (112 ©
16 3066 | B2 31 B2 [ 102 ©




Ercx ciheran basah
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Gambar 20 Grafik persentase error Ciheran basah

Pengujian di atas, dimaksudkan untuk
mengetahui seberapa jauh kemampuan sensor dapat
bekerja dengan baik. Sistem ini akan menghitung
secara konstan selama objek tidak begitu banyak
dan masih dalam area jangkauan sensor.

Dari data diatas, dapat diketahui bahwa
sensor mampu mendeteksi gabah dalam keadaan
basah maupun kering. Sensor mampu mendeteksi
keadaan diatas dikarenakan masih dalam range
jangkauan sensor tersebut.

Dalam pengukuran sensor mendeteksi
kelembaban dan suhu gabah dengan bantuan kipas
blower yang berguna untuk menetralisir keadaan
ruang uji sehingga tidak terkontaminasi oleh suhu
serta kelembaban ruang pada umumnya. Hasil pada
pengujian dapat kita lihat pada tabel 2 — 7. Pada
umumnya, gabah yang diukur dalam keadaan
kering mempunyai kisaran kelembaban antara 77 —
79 % sedangkan suhu 31 — 32 °C. Sedangkan untuk
gabah yang diukur dalam keadaan basah
mempunyai Kisaran kelembaban antara 81 — 82%
sedangkan untuk suhu berkisar 30 —31°C.

Pada grafik persentase error 10, 12, 14, 16,
18 serta 20, dapat kita analisa bahwa sensor bekerja
dalam range normal antara -20°C — 100°C. Jika
dalam waktu lama terkena kondisi di atas batas
normal, khususnya kelembaban melebihi 80%
mungkin sementara waktu sensor kehilangan sinyal
RH ( + 3% RH setelah 60 jam ). Setelah kembali
dalam keadaan range normal, sensor akan kembali
secara perlahan menuju keadaan kalibrasi dengan
sendirinya.

Kesimpulan

1. Sistem ini hanya digunakan untuk mengukur
kadar air atau kelembaban gabah.

2. Sensor yang digunakan hanya bisa mendeteksi
gabah yang sudah mengalami  proses
pengeringan terlebih dahulu atau dalam keadaan
basah, bisa dikatakan sampel gabah yang waktu
panen pada musim kemarau atau sampel gabah
yang waktu panen pada musim hujan.

Dalam pengujian, sensor mendeteksi
kelembapan gabah dalam kisaran berat
antara 0.25 — 1 kg. Hal ini disebabkan oleh
kemampuan sensor untuk mendeteksi
sampel gabah tersebut.
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